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Penelitian ini dilakukan pada Perum Perhutani KPH Saradan dengan judul :” Analisis Kinerja
Keuangan Perhutani Sebelum dan Sesudah Adanya Perubahan Status Kepemilikan (Study Kasus
Pada Perum Perhutani KPH Saradan, Perubahan dari PT menjadi Perum). Untuk dapat
mengoptimalkan perannya sebagai pelaksana Pelayanan publik dan mampu mempertahankan
kredibilitasnya sebagai sebuah BUMN maka Perum Perhutani KPH Saradan harus terus
melakukan pembinaan, pengurusan, dan pengawasan si segala bidang.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
kinerja keuangan Perhutani KPH Saradan sebelum dan sesudah adanya perubahan status
kepemilikan dari PT menjadi Perum, ditinjau dari SK BUMN No. Kep — 100/MBU/2002.
Tingkat kesehatan BUMN, khususnya faktor keuangan, dapat diketahui dengan menganalisis
laporan keuangan dengan menggunakan analisis rasio berdasarkan SK yang telah ditetapkan
yang terdiri dari delapan rasio. Delapan rasio tersebut terdiri dari ROE, ROI, Rasio Kas, Rasio
Lancar, Perputaran Persediaan, Perputaran Total Asset, dan Rasio TMS terhadap TA.
Berdasarkan analisis yang dilakukan secara Time Series, seluruh rasio mengalami fluktuasi baik
sebelum maupun sesudah adanya perubahan status kepemilikan. Dari lima periode yaitu tahun
2000-2004 dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh rasio sebelum adanya perubahan status
kepemilikan yaitu tahun 2000-2002 berpredikat sehat kecuali rasio ROE berpredikat tidak sehat.
Setelah adanya perubahan status kepemilikan yaitu tahun 2003, terdapat lima rasio yang
berpredikat sehat yaitu rasio ROE, ROI, Collection Periods, Perputaran Persediaan, dan
perputaran total Aset, dan tiga rasio yang berpredikat tidak sehat yaitu Rasio Kas, Rasio Lancar,
dan rasio TMS terhadap TA. Tahun 2004 terdapat empat rasio yang berpredikat sehat yaitu Rasio
Kas, Rasio Lancar, Rasio Collection Periods, dan TMS terhadap TA, dan empat rasio yang
berpredikat tidak sehat yaitu rasio ROE, ROI, Perputaran persediaan, dan perputaran Total Aset.
Berdasarkan analisis yang dilakukan secara cross section yaitu berdasarkan standar tingkat
kesehatan BUMN bahwa sebelum adanya perubahan status kepemilikan yaitu tahun 2000
berpredikat sehat kategori “AA” dengan total skor 63,25. Tahun 2001 berpredikat sehat kategori
“AA” dengan total skor 58. Pada tahun 2002 berpredikat sehat kategori “AAA”. Sedangkan
setelah adanya perubahan status kepemilikan yaitu tahun 2003 dan tahun 2004 mempunyai
predikat yang sama yaitu sehat kategori “AAA” dengan total skor masing-masing 67 dan untuk
tahun 2003 dan 67,5 untuk tahun 2004.

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dinyatakan bahwa dengan adanya perubahan status
kepemilikan maka kinerja keuangan Perum Perhutani KPH Saradan mengalami peningkatan
predikat dari sehat kategori “AA” menjadi sehat kategori “AAA”.
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This research was conducted at KPH Perhutanioffice Saradan with the title: "Analysis of Financial
Performance Perhutani Before and After The Change of Status of Ownership (Case Study In



Perhutanioffice Saradan KPH, Changes from PT into Perum). In order to optimize its role as executor of
public service and is able to maintain its credibility as an SOE, the KPH Perhutanioffice Saradan must
continue to do coaching, maintenance, and supervision of the all fields.

In relation to the above, the research was conducted to understand the financial performance Perhutani
KPH Saradan before and after the change in ownership status from PT to Perum, viewed from SK SOE
No. Kep - 100/MBU/2002. Soundness of SOEs, especially the financial factors can be detected by
analyzing financial statements using ratio analysis based on a predetermined SK consisting of eight
ratios. Eight ratio consist of ROE, ROI, Cash Ratio, Current Ratio, Inventory Turnover, Total Asset
Turnover, and the ratio of TMS on TA.

Based on the analysis conducted by Time Series, the ratio fluctuated both before and after the change in
ownership status. Of the five periods of the year 2000-2004 can be concluded that the ratio before the
change of ownership status is healthy except for years 2000-2002 predicated predicated ROE ratio is not
healthy. After a change of ownership status in 2003, there were five healthy predicated ratio is the ratio
of ROE, ROI, Collection Periods, Inventory Turnover, and total asset turnover, and three are predicated
not healthy ratio of Cash Ratio, Current Ratio, and the ratio of TMS to TA. In 2004 there were four
healthy ratio is predicated Cash Ratio, Current Ratio, Ratio Collection Periods, and TMS on TA, and four
are predicated not healthy ratio is the ratio of ROE, ROI, inventory turnover, and the velocity of Total
Assets.

Based on the analysis conducted in cross section that is based on the standard level of health state that
prior to any change in ownership status in 2000 is predicated healthy "AA" category with a total score of
63.25. Year 2001 predicated healthy "AA" category with a total score of 58. In 2002 healthy predicated
category of "AAA". Meanwhile, after a change of ownership status in 2003 and in 2004 have the same
predicate that is healthy category of "AAA" with a total score respectively 67 and for 2003 and 67.5 for
2004.

Based on the above conclusion, it can be stated that with the change in ownership status of the financial
performance Perhutanioffice KPH Saradan healthy increase predicate of category "AA" to be healthy
category of "AAA".



